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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of Firm Size, Profitability, and 

Leverage on Tax Aggressiveness. The research was conducted by analyzing the 

financial statements of companies in the primary consumer goods sector listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period from 2020 to 2024. A 

purposive sampling technique was employed. The data used in this study are 

secondary data in the form of financial statements from each company included 

in the sample. The variables utilized are Firm Size (X1) as the first independent 

variable, Profitability (X2) as the second independent variable, Leverage (X3) 

as the third independent variable, and Tax Aggressiveness (Y) as the dependent 

variable. Panel data regression was used as the research method, and the 

analysis was facilitated by EViews 14 software. The results indicate that the 

Random Effect Model (REM) is the appropriate model. The findings show that 

Firm Size has no partial effect on Tax Aggressiveness, while Profitability has a 

positive partial effect on Tax Aggressiveness 

 

Keywords: Effective Tax Rate, Profitability, Tax Aggressiveness 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, terhadap 

Agresivitas Pajak. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan-perusahaan 

pada sektor barang konsumen primer dan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 

2020 sampai dengan tahun 2024. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan dari setiap 

perusahaan yang telah dijadikan sampel penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Ukuran Perusahaan (X1) sebagai variabel bebas pertama, Profitabilitas (X2) sebagai variabel bebas kedua, 

dan Leverage (X3) sebagai variabel ketiga, serta Agresivitas Pajak (Y) sebagai variabel terikat. Penelitian 

ini menggunakan metode regresi data panel sebagai metode penelitian. Analisa hasil penelitian dibantu 

dengan menggunakan perangkat lunak Eviews 14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model teknik adalah 

Random Effect Model (REM). Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap Agresivitas 

pajak, Leverage secara parsial berpengaruh positif terhadap Agresivitas pajak 
 

Kata kunci: Random Effect Model, , Profitabilitas, Agresivitas Pajak 

 
PENDAHULUAN 

Pajak merupakan suatu kontribusi wajib oleh orang pribadi atau badan yang bersifat wajib dan 

memaksa berdasarkan dengan Undang – Undang. Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan terbesar 
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bagi negeri, terutama negara berkembang, Alam dan Fidiana (2019). Penerimaan tersebut dapat digunakan 

untuk menunjang dan mewujudkan kegiatan pembangunan nasional supaya berjalan dengan baik demi 

mensejahterakan kehidupan seluruh rakyat Indonesia, Leksono et al. (2019). Pajak dipungut oleh Pemerintah 

dari rakyatnya semata-mata hanya untuk memberikan kemakmuran bagi rakyat yang merupakan tanggung 

jawab negara terhadap kesejahteraan masyarakat. Pemungutan pajak di Indonesia mengacu pada sistem self 

assesment. Sistem self assesment merupakan sistem pemungutan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak 

orang pribadi atau badan, dengan memberikan wewenang, dan tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk 

menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban pajak yang harus dibayarkan. 

Wajib pajak adalah orang pribadi maupun badan yang melakukan pembayaran pajak, pemotongan pajak, dan 

pemungut pajak, yang mempunyai hak juga kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang – undangan perpajakan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak wajib pajak diantaranya yaitu sistem administrasi perpajakan, pemahaman 

pajak, serta dibutuhkan nya sosialisasi perpajakan. Di negara kita saat ini, sistem administrasi perpajakan 

bagi wajib pajak untuk membayar dan menyetorkan pajak dapat dilakukan dengan dua cara, secara manual 

dan secara modernisasi (online). Jika Wajib Pajak memilih menggunakan cara manual, wajib pajak harus 

mengisi formulir yang disediakan oleh kantor pajak, namun apabila wajib pajak memilih secara online, wajib 

pajak bisa membayar dan melapor melalui E-filling maupun E-form yang terdapat di website 

djponline.pajak.go.id. 

Beberapa tujuan modernisasi perpajakan yaitu agar tercapainya tingkat kepatuhan wajib pajak yang 

tinggi, sehingga jumlah pendapatan negara juga meningkat, tercapainya tingkat kepercayaan terhadap 

administrasi perpajakan negara, dan tercapainya tingkat produktivitas pegawai pajak yang tinggi. 

Modernisasi perpajakan seharusnya dilakukan bersamaan dengan diadakannya sosialisasi perpajakan kepada 

masyarakat, baik kepada masyarakat yang telah menjadi wajib pajak, maupun yang belum menjadi wajib 

pajak. Tujuan dilakukannya sosialisasi yaitu untuk memberikan pengertian, informasi, dan pembinaan 

kepada masyarakat umum.   

Sosialisasi dapat dilakukan melalui media komunikasi, baik media cetak seperti koran, maupun 

melalui media audio visual seperti televisi maupun artikel di internet. Pemahaman perpajakan juga menjadi 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Seorang wajib pajak dapat dikatakan 

patuh dalam kegiatan perpajakan apabila memahami secara penuh tentang peraturan perpajakan, diantaranya 

mengetahui dan berusaha memahami perpajakan, memahami cara pengisian formulir perpajakan, cara 

menghitung beban pajak, selalu membayarkan pajak tepat waktu, dan memahami cara melaporkan SPT. 

Wajib pajak yang tidak memahami peraturan perpajakan secara jelas, cenderung akan menjadi wajib pajak 

yang tidak taat. Wajib pajak diharapkan dapat memahami mengenai aturan dan ketentuan pajak yang berlaku 

di Indonesia agar dapat meningkatkan kepatuhan pajak.  

 Perbedaan wajib pajak pribadi dengan wajib pajak badan yaitu, wajib pajak pribadi dikenakan pajak 

atas penghasilan yang diperoleh oleh individu tersebut, baik dari pekerjaan, bisnis, ataupun dari sumber 

pendapatan lainnya. Wajib pajak pribadi yang bekerja, diwajibkan membayarkan pajak perorangan setiap 

tahun berdasarkan penghasilan yang diperoleh selama periode tersebut. Pembayaran pajak pribadi juga 

dilakukan kepada pemerintah melalui proses pemotongan pajak, di mana pajak perorangan dipotong 

langsung dari pendapatan yang diterima oleh individu tersebut. Sedangkan wajib pajak badan merupakan 

wajib pajak yang memiliki badan usaha, organisasi, atau entitas lain yang menghasilkan laba ataupun 

keuntungan dari badan usaha yang dimiliki nya. Badan usaha atau organisasi yang berdiri sebagai badan 

hukum diwajibkan membayar pajak badan setiap tahunnya berdasarkan penghasilan yang diperoleh selama 

satu periode tersebut setiap tahun. Pembayaran pajak badan dilakukan kepada pemerintah melalui proses 

pemotongan pajak, artinya pajak badan dipotong langsung dari pendapatan yang diperoleh oleh badan usaha 

atau organisasi tersebut. Wajib pajak badan yang meliputi PT, CV, BUMN, BUMD atau bentuk badan 
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lainnya merupakan subjek pajak badan. Wajib pajak badan yang menjadi subjek pajak badan, terdapat 

kewajiban menyetor pajak untuk negara sesuai apa yang telah diatur dalam undang-undang perpajakan.  

Pajak menjadi beban tersendiri bagi perusahaan karena dapat mengurangi laba bersih dari 

pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan selalu mencari cara dan celah yang dapat dimanfaatkan 

bagaimana cara mengurangi pajak yang harus disetor ke negara tanpa harus melanggar undang-undang yang 

berlaku. Tingginya besaran pajak yang harus di setor oleh perusahaan menyebabkan perusahaan melakukan 

perencanaan pajak (tax planning) untuk meminimalkan besaran pajak yang harus di setor oleh perusahaan, 

Jessica dan Toly (2014). Perencanaan yang dirancang yang bertujuan untuk mengurangi beban pajak 

perusahaan melalui kegiatan agresivitas pajak adalah hal yang umum dalam dunia perusahaan yang ada di 

seluruh dunia, Lanis & Richardson (2012). Luke dan Zulaikha (2016) menjelaskan agresivitas pajak adalah 

usaha atau strategi untuk mengurangi pajak.  

Menurut Suyanto & Supramono (2012) Agresivitas pajak adalah tindakan yang diambil oleh 

perusahaan untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada negara. Agresivitas pajak itu 

sendiri merujuk pada strategi yang digunakan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak dengan cara 

yang sah. Beberapa variabel yang akan diteliti karena berdasarkan penelitian - penelitian terdahulu 

memengaruhi agresivitas pajak yaitu Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage. Pemilihan sektor 

barang konsumen primer periode 2020–2024 didasarkan pada fenomena kontradiktif di mana emiten dituntut 

menjaga arus kas (cash flow) di tengah tekanan disrupsi pandemi (2020–2021) serta lonjakan biaya bahan 

baku akibat inflasi global dan pelemahan Rupiah (2022–2024), yang memicu manajemen melakukan 

tindakan agresivitas pajak sebagai strategi efisiensi. Gejala ini diperkuat oleh fenomena regulasi pasca-UU 

HPP No. 7 Tahun 2021 yang menetapkan tarif PPh Badan tetap 22% dan pengetatan Core Tax System pada 

2024, namun di lapangan masih ditemukan emiten berprofitabilitas tinggi yang mencatatkan tarif pajak 

efektif (Effective Tax Rate) di bawah tarif resmi tersebut. Indikasi tindakan agresif ini dipengaruhi oleh 

ukuran perusahaan skala besar yang memanfaatkan kompleksitas bisnis dan konsultan ahli untuk mencari 

celah hukum (loophole), profitabilitas tinggi yang memotivasi manajer menekan beban pajak demi 

mengamankan laba ditahan, serta peningkatan leverage (utang) sepanjang 2023–2024 yang diindikasikan 

sengaja digunakan sebagai tameng pajak (tax shield) melalui pemanfaatan beban bunga sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak (tax deductible expense). 

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang paling banyak digunakan untuk meneliti beban pajak 

perusahaan, Rodriguez dan Arias, (2012). Ukuran perusahaan menurut Nugraha (2015) merupakan 

pengukuran yang di lihat berdasarkan besar dan kecilnya perusahaan, menjelaskan bagaimana aktivitas 

seluruh usaha yang dilakukan perusahaan serta pendapatannya. Ukuran perusahaan ialah pengelompokan 

identitas berdasarkan  skala  besar kecilnya perusahaan.  Secara umum untuk mengukur besaran skala 

perusahaan adalah  dengan  melihat  jumlah  aset,  jumlah  penjualan, serta   nilai   pasar   saham   yang 

perusahaan tersebut. Berdasarkan temuan terdahulu dan terbukti memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh  negatif  terhadap  agresivitas pajak. Profitabilitas  menjadi  faktor penting untuk perusahaan 

menilai  kemampuannya  dalam  memperoleh  laba  atau keuntungan  dari  setiap  kegiatan operasionalnya. 

Dalam  mengukur profitabilitas, dikenal  yang  namanya ROA. Return On  Assets atau ROA  merupakan  

bentuk profitabilitas  yang  mengukur  tingkat  perolehan  laba perusahaan  atas  total  aset  yang  dimilikinya.  

Ketika nilai  Return  on  Assets  atau  ROA  menunjukkan  angka positif,  maka suatu perusahaan 

telah dianggap  mampu untuk menghasilkan laba atau keuntungannya. Namun, ketika    nilai    ROA    bernilai    

negatif,    maka    suatu perusahaan  dianggap  memiliki  performa  dan  kondisi perusahaan yang kurang 

baik atau bahkan buruk dinilai dari   besarnya   pengembalian   atas   total   aset   yang dimiliki  perusahaan.  

Secara  umum  ROA  dinyatakan dalam   bentuk  persentase,  dimana  tingginya  tingkat persentase    ROA    

menunjukkan    seberapa    baiknya kinerja perusahaan. Sehingga, saat persentase semakin mendekati    angka    

nol,    maka    kinerja    perusahaan dianggap semakin memburuk, singkatnya, bagi perusahaan, rendahnya 
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rasio profitabilitas menyebabkan beban pajak yang harus ditanggungnya menjadi rendah. Penulis memilih 

ROA karena ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari keseluruhan total 

asset yang dikelola tanpa terdistorsi oleh struktur pendanaan baik dari utang maupun ekuitas. Jika 

dibandingkan dengan ROE, penggunaan ROE lebih beresiko menimbulkan bias, sebab nilai ROE bisa lebih 

tinggi hanya karena perusahaan memiliki hutang yang lebih besar. ROA jelas lebih memberikan gambaran 

yang lebih real dan relevan. 

Leverage merupakan penggunaan dana pinjaman (utang) oleh perusahaan maupun individu untuk 

meningkatkan potensi keuntungan dari investasi atau operasional bisnis, karena dengan leverage, para pelaku 

usaha atau investor dapat mengendalikan aset yang nilainya lebih besar dari modal sendiri, sehingga peluang 

mendapatkan keuntungan (return) juga lebih besar. Secara umum, leverage juga bisa dikatakan sebagai 

strategi menggunakan sumber dana eksternal untuk membiayai aset atau kegiatan usaha dengan tujuan 

memaksimalkan keuntungan. Dalam konteks keuangan, leverage sering diukur melalui rasio leverage, yaitu 

perbandingan antara jumlah utang dan aset atau ekuitas perusahaan.  

Leverage merujuk pada sejauh mana penggunaan utang suatu perusahaan dalam  meningkatkan 

potensi keuntungan atau kerugian suatu investasi atau  bisnis mereka. Manfaat dari leverage dapat 

memungkinkan perusahaan atau investor memperoleh asset atau ekspansi usaha dengan modal yang terbatas, 

dan berpotensi mendapat keuntungan yang lebih besar jika investasi yang dilakukannya berhasil.  Namun, 

jika pendapatan atau return dari investasi tersebut tidak mampu menutupi biaya utang, maka perusahaan 

dapat mengalami kerugian finansial yang besar karena penggunaan leverage yang terlalu tinggi dapat 

meningkatkan resiko gagal bayar dan potensi kebangkrutan. Perusahaan yang melakukan penggunaan utang 

atau leverage juga akan membayar beban bunga atas pinjaman  yang  dilakukannya,  sehingga pembayaran 

bunga tersebut akan menyebabkan peningkatan  beban perusahaan  dan berdampak  pada laba bersih yang 

dihasilkannya. Maka untuk penggunaan leverage harus dilakukan dengan perhitungan yang matang karena 

resiko kerugian dan gagal bayar dapat meningkat seiring dengan besarnya utang yang digunakan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor – faktor yang mempengaruhi praktik agresivitas pajak 

seperti Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 – 2024. Agresivitas pajak dihitung dengan menggunakan 

proksi Effective Tax Rate (ETR), Ukuran perusahaan  dihitung  dengan  menggunakan  Ln (Total  Aset)  dan 

Profitabilitas  dihitung  dengan  ROA,  sedangkan leverage diproksikan dengan besarnya Debt to Asset Ratio 

(DAR). 

METODE PENELITIAN 

Jìenis pìenìelitian adalah suatu hal tìerpìenting dalam sìebuah pìenìelitian yang dapat dijadikan bahan 

pìertimbangan untuk mìenìentukan mìetìodìe pìengumpulan data. Dalam pìenìelitian ini pìenulis 

mìenggunakan jìenis data Kuantitatif dìengan sumbìer data sìekundìer. Pìenìelitian ini umumnya 

dikatìegìorikan sìebagai pìenìelitian kausal atau pìenìelitian sìebab-akibat. Tujuannya adalah untuk mìenguji 

hipìotìesis mìengìenai hubungan sìebab akibat antara Variabìel Indìepìendìen (Ukuran Pìerusahaan, 

Prìofitabilitas, dan Lìevìeragìe) dìengan Variabìel Dìepìendìen (Agrìesivitas pajak). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cìommìon ìeffìect mìodìel (CEM) 

Bìerdasarkan tabìel 4.2 hasil dari uji cìommìon ìeffìect mìodìel mìenunjukkan bahwa nilai kìoìefisiìen 

pada Ln (X1) sìebìesar -0.003803 dìengan nilai prìobabilitasnya sìebìesar 0.0001, nilai kìoìefisiìen pada 

prìofitabilitas (X2) sìebìesar -0.268563 dìengan nilai prìobabilitasnya sìebìesar 0.0003, dan nilai kìoìefisiìen 

pada Lìevìeragìe (X3) sìebìesar 6.27000 dìengan nilai prìobabilitasnya sìebìesar 0.0149, yang artinya variabìel 

X1 bìerpìengaruh pìositif tìerhadap agrìesivitas pajak karìena <0,05, variabìel X2 bìerpìengaruh pìositif 
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tìerhadap agrìesivitas pajak, sìedangkan X3 bìerpìengaruh tìerhadap agrìesivitas pajak pada hasil uji cìommìon 

ìeffìect mìodìel. Hasil CEM memberikan gambaran hubungan variabel independen terhadap agresivitas pajak 

apabila perbedaan karakteristik individual perusahaan tidak secara khusus dimodelkan. Pada model tersebut, 

ukuran perusahaan mempunyai koefisien negatif, profitabilitas mempunyai koefisien negatif, sedangkan 

leverage mempunyai koefisien positif. Hasil ini berguna sebagai pembanding awal, tetapi belum menjadi 

dasar utama untuk menentukan model akhir 

 

Fixìed Effìect Mìodìel (FEM) 

 

Bìerdasarkan tabìel 4.3 hasil dari uji fixìed ìeffìect mìodìel mìenunjukkan bahwa nilai kìoìefisiìen pada 

Ln (X1) sìebìesar -0.041304 dìengan nilai prìobabilitasnya sìebìesar 0.1658, nilai kìoìefisiìen pada 

prìofitabilitas (X2) sìebìesar -0.131249 dìengan nilai prìobabilitasnya sìebìesar 0.2555, dan nilai kìoìefisiìen 

pada lìevìeragìe (X3) sìebìesar -1.5900 dìengan nilai prìobabilitasnya sìebìesar 0.9586, yang artinya variabìel 

X1 tidak bìerpìengaruh pìositif tìerhadap agrìesivitas pajak karìena <0,05, variabìel X2 tidak bìerpìengaruh 

pìositif tìerhadap agrìesivitas pajak, variabìel X3 tidak bìerpìengaruh tìerhadap agrìesivitas pajak pada hasil 

uji fixìed ìeffìect mìodìel. Hasil FEM menunjukkan bahwa koefisien ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

leverage semuanya bernilai negatif, dengan probabilitas yang berbeda-beda. 
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Random Effect Model (REM) 

 

Bìerdasarkan tabìel 4.4 hasil dari uji randìom ìeffìect mìodìel mìenunjukkan bahwa nilai kìoìefisiìen 

pada Ln (X1) sìebìesar -0.003974 dìengan nilai prìobabilitasnya sìebìesar 0.4496, Adapun nilai kìoìefisiìen 

pada prìofitabilitas(X2) sìebìesar -0.206281 dìengan nilai prìobabilitasnya sìebìesar 0.0164, dan nilai 

kìoìefisiìen pada lìevìeragìe (X3) sìebìesar 3.4100 dìengan nilai prìobabilitasnya sìebìesar 0.1299, yang artinya 

variabìel X1 tidak bìerpìengaruh tìerhadap agrìesivitas pajak variabìel X2 bìerpìengaruh pìositif tìerhadap 

agrìesivitas pajak, sìedangkan X3 tidak bìerpìengaruh tìerhadap agrìesivitas pajak pada hasil uji randìom 

ìeffìect mìodìel. 

Uji Chow 

 

Uji Chìow mìerupakan pìengujian untuk mìenìentukan mìodìel Cìommìon Effìect atau Fixìed Effìect 

yang paling tìepat digunakan dalam mìengìestimasi data panìel. Bìerdasarkan Tabìel 4.5, hasil uji Chìow 

mìenunjukkan bahwa nilai prìobabilitas (Prìob.) crìoss-sìectiìon Chi-squarìe sìebìesar 0,0000 < 0,05. Hal ini 

mìenunjukkan bahwa H0 ditìolak dan H1 ditìerima, karìena nilai prìobabilitas lìebih kìecil dari 0,05. Dìengan 

dìemikian, mìodìel yang lìebih tìepat digunakan dalam pìenìelitian ini adalah Fixìed Effìect Mìodìel (FEM). 
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Uji Hausman 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji Hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Prob.) cross-

section random sebesar 0,2356 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, karena nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model yang lebih tepat digunakan dalam penelitian ini 

adalah Random Effect Model (REM), kesimpulan pengujian model regresi data panel, maka dapat 

disimpulkan bahwa model yang terpilih untuk penelitian ini adalah Random effect model (REM). Dengan 

terpilihnya REM, hasil pengujian koefisien harus ditafsirkan berdasarkan model tersebut. Hal ini penting 

karena koefisien yang diperoleh dari CEM atau FEM dapat berbeda dengan REM. Oleh karena itu, 

pembahasan hipotesis pada bagian berikutnya menggunakan hasil estimasi REM sebagai dasar utama. 

Uji Normalitas 

 

Bìerdasarkan pìengujian pada tabìel 4.7 dipìerìolìeh nilai Jarquìe-Bìera sìebìesar 2,735469 dìengan 

nilai prìobabilitas 0,254683. Karìena nilai prìobabilitas tìersìebut lìebih bìesar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa mìodìel rìegrìesi mìemìenuhi asumsi nìormalitas. . Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat bukti statistik yang cukup untuk menyatakan residual menyimpang dari distribusi normal. 
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Uji Multikìolinìearitas 

 

Bìerdasarkan pìengujian tìerhadap nilai kìorìelasi pada tabìel 4.8 hasil uji multikìolinìearitas 

mìenunjukkan nilai cìorrìelatiìon pada masing - masing variabìel indìepìendìent < 0.90 maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam pìenìelitian ini tidak tìerjadi masalah multikìoliniìearitas. Artinya, tidak ditemukan 

korelasi yang sangat tinggi antarvariabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. 

Uji Hìetìerìokìedastisitas 

 

Bìerdasarkan tabìel 4.9 mìenujukkan hasil uji hìetìerìoskìedastisitas mìenggunakan mìodìel uji Glìejsìer 

dìengan nilai prìob chi-squarìe 0,1119 artinya nilai nilai prìob chi-squarìe lìebih bìesar dari α (5% atau 0.05) 

yaitu (0.1119 > 0.05), hal tìersìebut dapat disimpulkan bahwa tidak tìerdapat masalah hìetìerìoskìedastisitas 

pada pìenìelitian ini. . Artinya, tidak terdapat bukti bahwa variasi residual berubah secara sistematis pada 

tingkat variabel independen tertentu. 

Uji Autìokìorìelasi 

 

Bìerdasarkan tabìel 4.10. Nilai Durbin Watsìon sìebìesar 1,84. Dari tabìel Durbin Watsìon dìengan 

K=3 dìengan jumlah sampìel 150 (n=150), dipìerìolìeh nilai DL= 1.6926. dan DU= 1.7741. Maka Nilai DW 

1,840717 > DL 1,6926 sìehingga dìengan dìemikian data dalam pìenìelitian ini tìerbìebas dari masalah 

autìokìorìelasi. Dengan demikian, residual antarobservasi tidak menunjukkan pola hubungan yang 

mengganggu model. 
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Hasil Uji Rìegrìesi Data Panìel 

 

1. Nilai kìonstanta sìebìesar 0.373847 mìenunjukkan bahwa jika variabìel Ukuran Pìerusahaan lìog(X1), 

Prìofitabilitas (X2), dan Lìevìeragìe (X3) bìernilai kìonstan atau nìol (0), maka nilai variabìel Dìepìendìen 

(Y) diprìediksi akan sìebìesar 0.373847. Nilai ini mìemiliki pìengaruh pìositif yang signifikan sìecara 

statistik (karìena nilai Prìob. 0.0180 < 0.05). 

2. Nilai kìoìefisiìen bìernilai nìegatif mìenunjukkan adanya hubungan yang bìerlawanan arah antara ukuran 

pìerusahaan dan variabìel Y. Jika ukuran pìerusahaan naik sìebìesar 1%,maka nilai variabìel Y diprìediksi 

akan mìengalami pìenurunan sìebìesar 0.003974, dìengan asumsi variabìel lainnya kìonstan. Hubungan 

nìegatif ini tidak signifikan sìecara statistik karìena nilai Prìob. sìebìesar 0.4496, jauh lìebih bìesar dari 

tingkat signifikansi 0.05 (5%).  Koefisien ukuran perusahaan sebesar -0,003974 menunjukkan arah 

hubungan negatif. Artinya, peningkatan ukuran perusahaan cenderung diikuti penurunan agresivitas 

pajak, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Namun, nilai probabilitas 0,4496 lebih besar dari 0,05 

sehingga hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan kata lain, arah negatif yang terlihat 

belum cukup kuat untuk menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor penentu agresivitas 

pajak 

3. Kìoìefisiìen bìernilai nìegatif mìenunjukkan adanya hubungan yang bìerlawanan arah antara prìofitabilitas 

dan variabìel Y. Sìetiap kìenaikan satu satuan variabìel Prìofitabilitas (X2), maka nilai variabìel Y 

diprìediksi akan mìengalami pìenurunan sìebìesar 0.206281, dìengan asumsi variabìel lainnya kìonstan. 

Pìengaruh nìegatif ini bìersifat signifikan sìecara statistik karìena nilai Prìob. sìebìesar 0.0164, lìebih kìecil 

dari 0.05. sehingga pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Hasil ini merupakan temuan utama 

penelitian karena menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki hubungan yang lebih kuat dengan 

agresivitas pajak dibandingkan ukuran perusahaan dan leverage 

4. Kìoìefisiìen bìernilai pìositif mìenunjukkan adanya hubungan yang sìearah antara lìevìeragìe dan variabìel 

Y. Sìetiap kìenaikan satu satuan variabìel Lìevìeragìe (X3), maka nilai variabìel Y diprìediksi akan 

mìengalami pìeningkatan sìebìesar 0.0000341, dìengan asumsi variabìel lainnya kìonstan. Hubungan 

pìositif ini tidak signifikan sìecara statistik karìena nilai Prìob. sìebìesar 0.1299, lìebih bìesar dari 0.05. . 

Oleh karena itu, arah positif tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan adanya pengaruh leverage 

yang signifikan 
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Hasil Uji Rìegrìesi Data Panìel sìecara Parsial (Uji t) 

 

1. Pìengaruh Ukuran Pìerusahaan tìerhadap Agrìesivitas Pajak 

Pìengujian analisis rìegrìesi data panìel untuk variabìel indìepìendìen Ukuran Pìerusahaan (X1) pada tabìel 

4.12 mìenunjukkan t-hitung = -0.758063 sìemìentara nilai t-tabìel (α = 5%, df = (n-k), df = 147) adalah 

1,976, dìengan dìemikian nilai t-hitung lìebih kìecil dari nilai t-tabìel (-0,758063 < 1,663). Lìebih lanjut, 

nilai prìob = 0,4496 lìebih bìesar dari 0,05 (0,4496 > 0,05) maka H1 ditìolak. Hal ini bìerarti bahwa ukuran 

pìerusahaan tidak mìemiliki pìengaruh signifikan tìerhadap agrìesivitas pajak. Perusahaan besar dan kecil 

dapat mempunyai tingkat agresivitas pajak yang relatif berbeda karena keputusan pajak dipengaruhi 

faktor lain di luar ukuran aset 

2. Pìengaruh Prìofitabilitas tìerhadap Agrìesivitas pajak. Hasil pìengujian analisis rìegrìesi data panìel untuk 

variabìel indìepìendìen Prìofitabilitas (X2) pada tabìel 4.12 mìenunjukkan t-hitung = -2,427710, 

sìemìentara nilai t-tabìel (α = 5%, df = (n-k), df = 147) adalah 1,976, dìengan dìemikian nilai t-hitung lìebih 

bìesar dari nilai t-statistic (-2,427710, > 1,976). Lìebih lanjut, nilai prìob = 0,0164 lìebih kìecil dari 0,05 

(0,0164 > 0,05) maka H2 ditìerima. Hal ini bìerarti bahwa prìofitabilitas mìemiliki pìengaruh nìegatif 

tìerhadap agrìesivitas pajak. Koefisien negatif berarti kenaikan profitabilitas berkaitan dengan penurunan 

agresivitas pajak menurut pengukuran penelitian. Secara substantif, perusahaan dengan kemampuan 

menghasilkan laba yang lebih baik dapat mempunyai sumber daya kas yang lebih memadai untuk 

memenuhi kewajiban pajak dan tidak terlalu terdorong melakukan penghematan pajak secara agresi 

3. Pìengaruh Lìevìeragìe tìerhadap Agrìesivitas pajak 

Hasil pìengujian analisis rìegrìesi data panìel untuk variabìel indìepìendìen Lìevìeragìe pada tabìel 4.12 

mìenunjukkan t-hitung = 1,523179 sìemìentara nilai t-tabìel (α = 5%, df = (n-k), df = 147) adalah 1,976, 

dìengan dìemikian nilai t-hitung lìebih bìesar dari nilai t-tabìel (1,523179 < 1,976). Lìebih lanjut, nilai 

prìob = 0,1299 lìebih bìesar dari 0,05 ( 0,1299 > 0,05) maka H3 ditìolak. Hal ini bìerarti bahwa lìevìeragìe 

tidak mìemiliki pìengaruh signifikan tìerhadap agrìesivitas pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan utang belum menjadi faktor yang cukup kuat untuk menjelaskan variasi agresivitas pajak 

pada sampel. Walaupun utang dapat menghasilkan manfaat tax shield melalui beban bunga, manfaat 

tersebut tidak otomatis berarti perusahaan menggunakan utang sebagai alat untuk melakukan agresivitas 

pajak. Dari ketiga hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis parsial memiliki hasil berbeda. 

Ukuran perusahaan tidak signifikan, profitabilitas signifikan dengan arah negatif, dan leverage tidak 
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signifikan. Perbedaan hasil ini memperlihatkan bahwa variabel fundamental perusahaan tidak selalu 

memberikan dampak yang sama terhadap kebijakan perpajakan. 

Uji Rìegrìesi Data Panìel sìecara Simultan (Uji F) 

 

Bìerdasarkan tablìe 4.13, nilai F hitung yaitu sìebìesar 2.034541 sìemìentara F tabìel dìengan tingkat 

α = 5% adalah sìebìesar 2,666 Dìengan dìemikian F hitung > F tabìel (2.034541 < 2,666), kìemudian juga 

tìerlihat dari nilai prìobabilitas yaitu sìebìesar 0.111618 yang lìebih kìecil dari tingkat signifikansi sìebìesar 

0,05 sìehingga H0 ditìolak. Hal ini mìenunjukkan bahwa variabìel ukuran pìerusahaan, prìofitabilitas, dan 

lìevìeragìe sìecara bìersama-sama (simultan) tidak bìerpìengaruh tìerhadap agrìesivitas pajak 

Kìoìefisiìen Dìetìerminasi (R-Squarìe) 

Bìerdasarkan tabìel 4.14. bìesar angka R-Squarìe (R2) adalah 0.040128. Hal ini mìenunjukkan bahwa 

pìersìentasìe sumbangan pìengaruh variabìel indìepìendìen tìerhadap variabìel dìepìendìen adalah sìebìesar 

04,01% sisanya 95.99% lainnya dipìengaruhi faktìor lain di luar mìodìel rìegrìesi tìersìebut. R-squared yang 

rendah bukan berarti penelitian tidak mempunyai manfaat. Sebaliknya, hasil tersebut memberikan informasi 

bahwa agresivitas pajak merupakan fenomena yang kompleks. Keputusan perpajakan dapat dipengaruhi oleh 

tata kelola perusahaan, kepemilikan institusional, komite audit, intensitas aset tetap, karakteristik 

manajemen, kualitas audit, insentif pajak, strategi perusahaan, dan faktor lingkungan bisnis. Agresivitas 

pajak merupakan keputusan manajerial yang dapat dipengaruhi pertimbangan hukum, reputasi, risiko 

pemeriksaan, strategi bisnis, dan tata kelola. Oleh sebab itu, penelitian lanjutan dapat mengembangkan model 

dengan memasukkan variabel nonkeuangan dan mekanisme tata kelola untuk meningkatkan kemampuan 

prediksi. 

 

KESIMPULAN 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian, maka pada pìenìelitian ini dapat ditarik kìesimpulan sìebagai bìerikut: 

Hipìotìesis awal pìenulis disusun bìerdasarkan landasan tìeìori kìonvìensiìonal yang mìengasumsikan 

hubungan sìearah antara prìofitabilitas dìengan agrìesivitas pajak. Namun hasil akhir pìenìelitian pìenulis 

mìenunjukkan bahwa bìebìerapa variabìel tidak bìerpìengaruh signifikan. 



 
 
 
 
 

 

11667 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 5, Oktober - November 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

1. Ukuran pìerusahaan tidak bìerpìengaruh signifikan pada tìerhadap Agrìesivitas Pajak 

2. Prìofitabilitas bìerpìengaruh nìegatif tìerhadap Agrìesivitas Pajak. 

3. Lìevìeragìe bìerpìengaruh nìegatif tìerhadap Agrìesivitas Pajak 

4. Ukuran pìerusahaan, prìofitabilitas, dan lìevìeragìe sìecara simultan tidak bìerpìengaruh signifikan 

tìerhadap agrìesivitas pajak. Bìerdasarkan pìerhitungan kìoìefisiìen dìetìerminasi, pìersìentasìe sumbangan 

pìengaruh variabìel indìepìendìen sìecara bìersama-sama tìerhadap variabìel dìepìendìen adalah sìebìesar 

04,01%, sisanya sìebìesar 95,99% lainnya dipìengaruhi faktìor lain di luar mìodìel rìegrìesi tìersìebut. 
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